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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ

 

zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص

 

es (dengan ntitik di bawah) 
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M م

 

 

Em 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah  مر أة جميلة 

Ta marbutah mati dilambangkandengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata  sandang   yang  diikuti  oleh  “huruf  syamsiyah”  ditransliterasikan Sesuai 

dengan  bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama  

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البد يع 

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  
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 ditulis  umirtu  أ مرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTO 

 

ن   ن   النَّبيِ ّٖ ع   الَّذِيْن   ا نْع م   اٰللّه  ع ل يْهِمْ  مِ  ىِٕك   م 
هول ٰۤ سهوْل   ف ا الرَّ نْ  يُّطِعِ  اٰللّ   و  م   و 

فيِْقًا  ىِٕك   ر 
سهن   اهول ٰۤ ح  الصٰلِحِيْن   و  ءِ  و  د اٰۤ الشُّه  يْقِيْن   و  د ِ الص ِ  و 

“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi Muhammad), mereka 

itulah orang-orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang-orang yang 

dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, 

orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang saleh. Mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya.” 

(QS. An-Nisa’ ayat 69) 
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ABSTRAK 

Imaniyah, Nur Shofi. 2023. Implementasi Hidden Curriculum Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMK Muhammadiyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Jurusan/ Fakultas: PAI/ Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: M. 

Adin Setyawan, M. Psi 

 

Kata kunci: Hidden Curriculum, Karakter Religius, SMK Muhammadiyah Kajen 

 

Remaja khususnya pelajar SMK, menghadapi penurunan moral dengan 

munculnya tawuran, bullying, kecurangan akademik, dan penggunaan narkoba. Hal 

ini menunjukkan degradasi karakter di kalangan peserta didik, mempengaruhi 

banyak wilayah di Indonesia. Faktor seperti perkembangan teknologi yang tak 

terkontrol turut berkontribusi pada penurunan moralitas ini, mengancam nilai-nilai 

masyarakat dan generasi penerus bangsa. Penting untuk membangun karakter 

religius dan moral melalui kerjasama antara sekolah, guru, dan orang tua. Strategi 

seperti hidden curriculum perlu diterapkan di SMK untuk memperkuat pendidikan 

formal dengan fokus pada pembentukan karakter dan nilai-nilai moral. Contohnya, 

SMK Muhammadiyah Kajen menunjukkan profil pelajar yang baik dengan 

program-program keagamaan yang terintegrasi dalam kurikulum serta menerapkan 

adab-adab Islam dalam interaksi sehari-hari antara guru dan staf. 

Adapun untuk rumusan masalahnya yaitu: 1. Bagaimana implementasi 

hidden curriculum dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kajen, Kabupaten Pekalongan, 2. 

Apa dampak pelaksanaan hidden curriculum terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 

Kajen, Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter religius peserta didik 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kajen, Kabupaten 

Pekalongan serta dampak dalam pelaksanakan hidden curriculum terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah Kajen, Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi 

implementasi hidden curriculum dalam membentuk karakter religius peserta didik 

di SMK Muhammadiyah Kajen, Kabupaten Pekalongan. Dilakukan melalui teknik 

observasi, wawancara, diskusi, dan dokumentasi. Penelitian lapangan ini berfokus 

pada deskripsi faktual objek atau fenomena melalui narasi, dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah Kajen dan Masjid Raya Al-Khuzaemah Kajen, Kabupaten 

Pekalongan, dari 20 September hingga 13 Oktober 2023. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI, dan peserta 

didik, sementara data sekunder berasal dari arsip, dokumentasi, dan situs web 

terkait. Penggunaan teknik observasi nonpartisipan, wawancara, dan dokumentasi 

untuk mengumpulkan data diikuti oleh analisis kualitatif seperti kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta penggunaan triangulasi data untuk 

memastikan kehandalan informasi yang digunakan dalam penelitian. 
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Implementasi hidden curriculum di SMK Muhammadiyah Kajen membentuk 

karakter religius peserta didik melalui tiga aspek utama: tata tertib sekolah, 

kebijakan sekolah, dan praktik rutin. Tata tertib sekolah mencakup aturan 

berpakaian, kedisiplinan, dan penegakan hukuman. Kebijakan sekolah fokus pada 

kehadiran tepat waktu, taddarus Al-Qur’an, sholat berjamaah, dan kegiatan 

semangat subuh. Praktik rutin melibatkan interaksi guru, kegiatan infaq harian, 

sholat sunnah, sholat dhuha, serta bantuan sosial. Sekolah memperkuat nilai agama, 

disiplin, dan solidaritas sosial dalam membentuk karakter peserta didik, yang 

tercermin pada peningkatan ibadah, akhlak, disiplin, dan perilaku peserta didik. 

SMK Muhammadiyah Kajen berperan penting dalam mendalami nilai-nilai agama 

dan moral, bukan hanya sebagai tempat belajar akademis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman sekarang, perilaku serta adab manusia sangat rentan terhadap 

penyimpangan, khususnya pada mereka yang berada di fase remaja. Moral 

dan akhlak remaja saat ini bisa dikatakan sangat jauh merosot dikalangan 

muda khusunya pelajar.1 Beberapa karakter pelajar menunjukkan tanda-tanda 

degradasi moral terutama bagi pelajar Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dimana kasus tawuran pelajar, bullying, menyontek, dan menggunakan 

narkoba banyak terjadi pada pelajar SMK.2 

Kasus tersebut yang menjadikan dasar bahwa terjadinya penurunan 

karakter pada peserta didik, terlebih beberapa sitgma menganggap bahwa 

pelajar SMK memiliki karakter yang lebih keras dan susah diatur daripada 

pelajar sekolah menengah atas, hal tersebut  didukung kuat dengan maraknya 

kasus tawuran yang banyak dilakukan para pelajar SMK di berbagai wilayah 

Indonesia.3 Salah satu contoh kasus penyimpangan yang dilakukan oleh 

pelajar SMK di Jakarta adalah tawuran antar perempuan, geng motor, tawuran 

antar pelajar, dan kasus seks bebas. 

 
1 Rabi Yati, Permasalahan krisis Pendidikan karakter pada Siswa dalam Prespektif Psikologi 

Pendidikan, 2019. 
2 Ahmad Syauqi, Karakter Siswa Yang Mulai Terdegradasi, 2010, hlm. 3. 

3 Ahmad Fauzi, Analisis Karakter Siswa, 2010, diakses dari 

http://ahmadfauzimpd.wordpress.com/2010/04/02/analisis-karakteristik-siswa/ pada tanggal 20 

Juni 2023. 

http://ahmadfauzimpd.wordpress.com/2010/04/02/analisis-karakteristik-siswa/
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ialah suatu lembaga pendidikan 

yang menyiapkan peserta didik guna siap turun langsung ke dunia kerja yang 

cocok dengan bidangnya mereka.4 Pelajar SMK yang seharusnya dibentuk 

dengan kualitas moral yang baik dengan kedisiplinan yang tinggi akan tetapi 

dirusak oleh beberapa oknum pelajar yang mengalami degradasi moral.  

Degradasi moral atau kemerosotan moral terjadi karena ketidaksiapan 

pengetahuan dalam menyaring informasi dan budaya yang buruk dari 

kemajuan teknologi. Persepsi terhadap degradasi moral biasa dikaitkan 

dengan penurunan nilai-nilai dan kesejahteraan umum masyarakat dan 

bangsa.5 Contoh konkret dari penurunan moral pada generasi muda Indonesia 

terlihat dalam kasus korupsi, penyalahgunaan narkoba, ketidakpatuhan 

pelajar terhadap ajaran agama, sikap tidak menghormati terhadap sesama dan 

guru, konflik antar pelajar, serta berbagai tindakan kejahatan yang telah 

mengurangi rasa aman di kalangan masyarakat. Pendidikan mempunyai 

kontribusi penting dalam menumbuhkan individu yang mempunyai kualitas 

untuk kemajuan negeri. Maka dari itu, sangatlah penting untuk menancapkan 

karakter religius pada para pelajar agar terbentuk sikap yang selaras dengan 

ajaran agama. 

Karakter merupakan aspek  penting dalam pembangunan suatu bangsa. 

Maka dari itu, kehilangan karakter akan mengakibatkan kehilangan generasi 

penerus bangsa. Karakter juga berfungsi sebagai kekuatan pendorong yang 

 
4 Edi Supriyadi,  Pengembangan Pendidikan Karakter di Sekolah (Makalah sebagai bahan 

pembicara dalam Seminar Nasional), 2010. 
5 Agung Prihatmojo dan Badawi, “Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Mencegah 

Degradasi Moral di Era 4.0”, Jurnal Riset Pedagogik, Vol 4 (1) Agustus 2020, hlm. 143. 
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mencegah bangsa tersebut terombang-ambing tanpa arah. Namun, karakter 

tidak hadir secara alami ia harus dibangun dan diasah untuk membentuk 

bangsa yang terhormat.6 Religius ialah  keyakinan pada kekuatan supernatural 

di luar kenalaran manusia. Seseorang dapat dianggap religius jika mereka 

menunjukkan aspek-aspek ajaran agama mereka dalam kehidupan, baik 

secara tersirat maupun tersurat.7  

Karakter religius merupakan sifat bawaan pada seseorang berdasarkan 

agama yang mereka anut, memungkinkan mereka bersikap toleran terhadap 

penganut agama lain. Karakter religius pada individu tercermin dalam 

pemikiran dan tindakan mereka, yang sesuai dengan ajaran Islam. Saat 

mengamati perilaku seseorang, karakter religius akan menunjukkan 

keyakinan yang teguh, dedikasi dalam beribadah, dan menjaga hubungan 

yang baik dengan sesama dan lingkungan.  Pembentukan karakter religius 

melalui pendidikan formal melibatkan keterlibatan aktif dari kepala sekolah, 

guru, dan orang tua peserta didik dalam menentukan keberhasilannya. 

Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) diharuskan guna mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang 

bermutu serta bisa beradaptasi di era globalisasi, pelajar SMK harus dididik 

dengan pengetahuan dan keterampilan serta aspek kognitif dan psikomotorik 

yang cocok dengan jurusan yang diambil oleh peserta didik tersebut.8 Demi 

 
6 Amalia Muthia Khansa, Dkk, “Analisis Pembentukan Karakter Siswa di SDN Tanggerang 

15”, Fondatia : Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1 Maret 2020, hlm. 161. 
7 Dian Popi Oktari dan Aceng Kosasih, “Pendidikan Karakter Religius Dan Mandiri Di 

Pesantren”, JPIS Volume 28, Nomor 1 Juni 2019, hlm. 47. 
8 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri Mendongkrak Kualitas 

Pendidikan, (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010). 



 
4 

 

 
 

menciptakan tujuan pendidikan SMK tersebut diperlukan strategi 

peningkatan  nilai-nilai karakter di SMK yang diberikan baik langsung 

maupun tidak langsung lewat pembelajaran dan kegiatan di sekolah. Strategi 

tersebut salah satunya ialah penerapan hidden curriculum. Hidden curriculum 

atau kurikulum tersembunyi adalah kegiatan, situasi, struktur sosial budaya 

dan proses interaksi sosial yang terjadi dalam pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran yang keberadaannya berpengaruh pada perubahan nilai-nilai, 

sikap, norma tertentu yang tidak direncanakan secara terprogram.9 

Hidden curriculum merupakan cara yang dimanfaatkan guna memupuk 

karakter religius di kalangan peserta didik. Keberadaan hidden curriculum 

dilihat sebagai hal penting yang menjadi pelengkap dari kurikulum formal. 

Hidden curriculum lebih berorientasi pada pengembangan aspek sikap atau 

afektif, sehingga peserta didik dapat mengaktualisasikan dirinya.10 Adapun 

bentuk-bentuk hidden curriculum dalam pendidikan agama Islam, seperti 

mencakup kegiatan rutinitas (pembiasaan), tata tertib/aturan, hubungan sosial 

dan struktur kelas, pelaksanaan wewenang guru, aturan guru dan peserta 

didik, kegiatan pembelajaran, penggunaan bahasa, tindakan disiplin, berbagai 

struktur dan prioritas hukuman, dan lain-lain.11 Melalui pemanfaatan hidden 

curriculum di sekolah secara optimal diharapkan bisa membantu 

 
9 Muhammad Hifdil Islam, “Hidden Curriculum Sekolah Dalam Menangkal Rasisme 

Keberagamaan”, Journal Multicultural, Vol. 5, No. 1 Tahun 2021, hlm. 10. 
10 Asfiati, “Internalisasi Pendekatan Humanis Dalam Kurikulum Tersembunyi”, Jurnal Darul 

Ilmi, Vol. 7 (1) Tahun 2019, hlm. 50. 
11 Sabriadi HR, “Manifestasi Hidden Curriculum Dalam Pendidikan Agama Islam”, Ekspose: 

Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan, Vol. 19, No. 1 Tahun 2020, hlm. 953.  
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diperolehnya tujuan pembelajaran dalam mencetak karakter, terutama 

karakter religius peserta didik secara maksimal. 

Berdasarkan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah Kajen (SMK Muhamka), dengan wawancara kepada salah 

satu perwakilan guru di sekolah tersebut SMK Muhamka memiliki profil 

pelajar SMK yang cukup bagus di Kabupaten Pekalongan. Ada beberapa 

program kurikulum diluar mata pelajaran yang harus diikuti peserta didik 

seperti shalat dhuhur juga asar berjamaah dengan shaf yang rapih, taddarus 

Al-Qur’an yang dilaksanakan secara rutin, kegiatan semangat subuh yang 

diadakan sebulan sekali, dan program infaq atau sedekah bagi-bagi makanan 

gratis bagi yang membutuhkan.12 Selain itu, ketika berangkat pagi Bapak/Ibu 

guru melakukan salam dan sapa serta berjabat tangan sesuai dengan mahram 

atau adab berjabat tangan menurut adab Islam. Kegiatan tersebut merupakan 

gerakan dari kepala sekolah yang kemudian disosialisasikan kepada 

Bapak/Ibu guru. 

Berlandaskan latar belakang masalah tersebut, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Hidden Curriculum Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 

Kajen Kabupaten Pekalongan. Diharapkan dari penelitian ini bisa 

menghasilkan referensi baru, yang menyajikan teori tentang bagaimana 

kurikulum tersembunyi memengaruhi pembentukan karakter religius pada 

para peserta didik yang bersekolah di lembaga pendidikan Islam. 

 
12 Observasi di SMK Muhammadiyah Kajen pada tanggal 18 Juli 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, bisa dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai acuan, antara lain:  

1. Bagaimana implementasi hidden curriculum dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa dampak pelaksanaan hidden curriculum terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan implementasi hidden curriculum dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kajen, Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan dampak pelaksanaan hidden curriculum terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kajen, Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini bisa memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Penelitian ini bisa memberikan kontribusi dan meningkatkan diskusi 

ilmiah, terutama terkait pelaksanaan kurikulum tersembunyi dalam 
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pembentukan karakter religius pada peserta didik di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kajen, Kabupaten 

Pekalongan. Kontribusi ini dapat berlaku juga untuk lembaga 

pendidikan lainnya, terkhusus lembaga pendidikan Islam. 

b. Penelitian ini bisa menjadi referensi untuk peneliti lain saat akan 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang kurikulum tersembunyi 

dalam pembentukan karakter yang berbeda atau pada kasus lainnya, 

sehingga bisa memperbanyak, mendukung, serta membandingkan 

temuan mereka. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Penelitian ini dapat dijadikan jalan keluar dalam usaha 

meningkatkan kualitas  peserta didik, terlebih dalam pengembangan 

karakter religius mereka. 

b. Penelitian ini dapat menjadi panduan untuk kepala sekolah dalam 

merumuskan konsep pembentukan karakter religius peserta didik 

lewat kurikulum tersembunyi. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan penelitian kualitatif. 

Dikarenakan penelitian ini bermaksud guna mendeskripsikan terkait  

implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten 
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Pekalongan. Penelitian kualitatif yang dimaksud peneliti disini 

merupakan salah satu jenis penelitian yang akan menghasilkan data 

berupa bukan angka, bukan numerik (bilangan) melainkan dalam 

bentuk deskripsi atau narasi. Data yang berupa deskripsi ini 

umumnya dihasilkan melalui teknik pengumpulan data, seperti 

istrumen observasi, wawancara, diskusi, dokumentasi dan lain-

lain.13  

b. Jenis Penelitian 

Jenis kegiatan penelitian ini termasuk kategori penelitian 

lapangan (field Research) yaitu peneliti turun secara langsung ke 

lapangan. Penelitian tersebut ialah melakukan penelitian pada 

tempat atau lokasi yang akan diteliti.14 Adapun jenis penelitiannya 

adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu 

mendeskripsikan secara sistematis fakta suatu objek, fenomena yang 

diteliti secara tepat dalam suatu tulisan yang berbentuk naratif.15 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang implementasi hidden curriculum dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMK Muhammadiyah 

Kajen Kabupaten Pekalongan adalah SMK Muhammadiyah Kajen dan 

Masjid Raya Al-Khuzaemah yang terletak di Jalan Pahlawan, Subak, 

 
13 Karsadi, Metodologi Penelitian Sosial Antara Teori dan Praktik (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2018), hlm. 75. 
14 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 24.  
15 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 82.  
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Gejlig, Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Adapun waktu 

penelitian ini dari tanggal 20 September s.d 13 Oktober 2023.    

3. Sumber Data 

Ada dua sumber data yang dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah informasi yang telah dikumpulkan 

secara langsung dari pihak pertama, seperti hasil wawancara atau 

tanggapan terhadap kuesioner yang sering dilakukan oleh peneliti.16 

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari kepala sekolah, 

waka kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik 

di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapat dari 

data primer yang sudah di proses serta tersaji baik oleh pihak yang 

mengumpulkan data primer atau pihak lain.17 Beberapa yang 

termasuk dalam sumber data tersebut seperti arsip-arsip, 

dokumentasi, dan website yang berkaitan dengan pelaksanaan 

hidden curriculum dalam pembentukan karakter religius peserta 

didik di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 

 
16 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: Rajawali, 2013), hlm. 

42.  
17 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis,… hlm. 42.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data konkrit pada penelitian ini maka peneliti 

terjun secara langsung pada tempat yang dijadikan lokasi penelitian 

memakai berbagai macam teknik pengumpulan data yang relevan, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi yaitu suatu teknik yang dilaksanakan dengan 

mencermati fenomena sosial yang dilaksanakan dengan tersusun dan 

cermat, maka dengan itu akan memperoleh data faktual, utuh serta 

dapat dibuktikan kebenarannya yang terdapat pada lapangan.18 

Teknik observasi yang peneliti lakukan adalah dengan melakukan 

observasi non partisipan, maka dalam observasi nonpartisipan 

peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen, yang 

memudahkan peneliti dalam mengamati secara langsung apa yang 

diperlukan dalam menyususn penelitian ini.19 Dengan metode ini 

dapat diperoleh data yang berkenaan dengan implementasi hidden 

curriculum dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses mengumpulkan data menggunakan 

cara interview atau bertukar informasi dengan dua orang/lebih secara 

 
18 Karsadi, Metodologi Penelitian Sosial Antara Teori dan Praktik,… hlm. 77.  
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 197.  
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langsung dengan itu dapat ditemukannya makna pada topik tetentu.20 

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

semiterstruktur, untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 

ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan.21 Peneliti menggunakan metode tersebut dengan 

tujuan agar memperoleh informasi dari kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Dari wawancara ini akan didapatkan informasi terkait 

implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik yang dipandang dari bentuk pelaksanaan dan 

dampak dari pelaksanaan hidden curriculum yang ada di SMK 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. Adapun instrument 

yang peneliti gunakan pada penelitian ini ialah berupa daftar 

pertanyaan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang pelaksanaanya melalui cara 

penelusuran, pencarian dokumen serta arsip-arsip yang berkaitan 

atau sesuai terhadap permasalahan penelitian. Penelusuran data 

 
20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,… 

hlm. 24.  
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),… 

hlm. 318.  
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berupa dokumen dan arsip ini dibutuhkan guna mencocokkan serta 

memeriksa kevalidan data yang diperoleh termasuk digunakan guna 

memenuhi data. Dokumen dan arsip ini dapat berupa dokumen, foto, 

gambar, dan lain-lain.22 Dalam penelitian ini teknik tersebut dipakai 

demi memperoleh data atau dokumen tentang kondisi sekolah, 

keadaan guru juga peserta didik, sarana dan prasarana terkait 

implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan dan data-data lain sebagai pendukung. 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan metode yang terorganisir untuk mencari 

dan menyusun data secara sistematis dalam bentuk wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi. Informasi tentang proses pengelompokan ke 

dalam kategori, mendeskripsikan ke dalam komponen, menentukan hal 

yang penting dan dapat diteliti, serta menarik kesimpulan yang dapat 

dimengerti oleh diri sendiri dan orang lain.23 

Menurut Miles, Huberman dan Saldana, dalam proses analisis data 

kualitatif terdapat serangkaian kegiatan yang berlangsung secara 

bersamaan. Kegiatan analisis data yaitu: kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.24  

 

 
22 Karsadi, Metodologi Penelitian Sosial Antara Teori dan Praktik,… hlm. 83. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 335. 
24 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Aksara Timur, 2017), hlm. 

56-57. 
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a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data adalah penyederhanaan, penentuan, 

pengabstrakkan serta perubahan dari kata kasar yang ada dalam 

catatan-catatan tertulis pada lapangan. Sesudah peneliti memperoleh 

data dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan mengenai 

implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik melalui proses observasi, wawancara dan 

dokumentasi maka peneliti akan memilah data yang penting sebagai 

bahan penyusunan skripsi.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang bisa 

memungkinkan terdapatnya penarikan suatu kesimpulan serta dapat 

terambilnya tindakan tertentu. Memberikan informasi membantu 

untuk mengetahui apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan, termasuk melakukan analisis lebih dalam atau tindakan 

berdasarkan wawasan. Setelah data sudah dikondensasi maka akan 

disajikan data mengenai implementasi hidden curriculum dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan agar mudah 

dipahami orang lain.  
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution Drawing) 

Verifikasi perlu dilakukan setelah didapatkan kesimpulan saat 

penelitian tengah berlangsung. Dengan demikian, perlu adanya 

pengujian terhadap makna-makna yang timbul agar dapat dibuktikan 

kebenaran, kevalidan serta kecocokan data. Sesudah melakukan 

kondensasi data dan penyajian data mengenai implementasi hidden 

curriculum dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan maka akan 

diperoleh kesimpulan dari data tersebut. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan peneliti 

untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan 

keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.25 Adapun jenis-jenis triangulasi yang peneliti gunakan, 

yaitu: 

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.26 Jadi, data yang sudah diperoleh dari 

 
25 Bactiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal Tekhnologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1 April 2010, hlm. 56. 
26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 127.  
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para sumber dicek kembali dengan cara yang berbeda seperti dicek 

kembali dengan observasi di tempat tersebut dan diambil 

dokumentasi untuk pelangkap. 

F. Sistematika Penulisan 

Supaya memperoleh deskripsi detail mengenai pokok bahasan 

penulisan skripsi ini maka peneliti jelaskan ada lima bab di skripsi ini, antara 

lain: 

BAB I Pendahuluan, adalah gambaran umum seluruh skripsi terdiri 

dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan skrispi. 

BAB II Landasan teori, landasan teori merupakan kajian atau tinjauan 

terhadap beberapa teori yang relevan. Pada bab ini akan dibahas mengenai 

deskripsi teori meliputi definisi kurikulum yang didalamnya mengenai 

definisi kurikulum, komponen-komponen kurikulum, dan fungsi kurikulum. 

Point kedua yaitu mengenai hidden curriculum yang meliputi definisi hidden 

curriculum, strategi pengembangan hidden curriculum pendidikan agama 

islam, manfaat hidden curriculum dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah, dan implementasi hidden curriculum. Point ketiga meliputi 

karakter religius tentang definisi karakter religius, nilai-nilai karakter religius, 

dan fungsi pembentukan karakter religius. Setelah menjelaskan mengenai 

landasan teori, maka juga dijelaskan terkait penelitian yang relevan dan 

kerangka berpikir. 
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BAB III Hasil penelitian mengenai implementasi hidden curriculum 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMK Muhammadiyah 

Kajen Kabupaten Pekalongan, yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama 

yaitu sejarah berdirinya SMK Muhammadiyah Kajen, identitas SMK 

Muhammadiyah Kajen, visi misi, dan tujuan SMK Muhammadiyah Kajen, 

keadaan guru, karyawan, dan peserta didik SMK Muhammadiyah Kajen, 

sarana dan prasarana SMK Muhammadiyah Kajen, struktur organisasi SMK 

Muhammadiyah Kajen, pengorganisasian pembelajaran SMK 

Muhammadiyah Kajen serta tata tertib SMK Muhammadiyah Kajen. Sub bab 

kedua yaitu implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Sub bab ketiga yaitu dampak dari pelaksanaan hidden curriculum dalam 

pembentukan karakter religius  peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV Analisis implementasi hidden curriculum dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan yang terdiri dari dua bab. Sub bab pertama yaitu analisis 

implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. Sub 

bab kedua yaitu analisis dampak dari pelaksanaan hidden curriculum dalam 

pembentukan karakter religius  peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V Penutup, yang berisi kesimpulan secara umum kemudian 

dilanjutkan dengan saran-saran. “ 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada analisis peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa implementasi hidden curriculum di SMK 

Muhammadiyah Kajen dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

SMK Muhamka dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan Hidden curriculum untuk meningkatkan karakter religius 

peserta didik ada 3 bentuk yaitu : 

a. Tata Tertib Sekolah 

Hidden Curriculum berupa tata tertib yang dilakukan di 

SMK Muhammadiyah Kajen untuk meningkatkan karakter religius 

sebagai berikut: 

Penerapan tata tertib sekolah yang dilakukan oleh SMK 

Muhammadiyah Kajen adalah berbagai aturan seperti pada saat 

memasuki area sekolah peserta didik wajib jalan di garis hijau 

sekaligus untuk mengecek kerapihan peserta didik, baik berpakaian 

yang sesuai dengan standar peraturan sekolah, maupun kerapihan 

rambut bagi yang laki-laki, kemudian menggunakan ciput dan 

legging bagi yang perempuan dan menggunakan kaos kaki putih 

serta sepatu hitam, serta adanya hukuman bagi peserta didik yang 

melanggar tata tertib yang telah ditentukan. Kemua tata tertib ini 

mendorong ketaatan, kesopanan, dan penghargaan terhadap aturan 
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serta nilai-nilai agama. Langkah-langkah ini memperkuat 

kedisiplinan dan kesadaran agama peserta didik. 

b. Kebijakan 

Hidden Curriculum berupa kebijakan yang dilakukan di 

SMK Muhammadiyah Kajen untuk meningkatkan karakter religius 

sebagai berikut: 

Penerapan kebijakan yang dilakukan oleh SMK 

Muhammadiyah Kajen adalah peserta didik wajib hadir di sekolah 

sebelum jam 07.00 wib, setiap ketua kelas menyiapkan, memimpin 

doa dan taddarus Al-Qur’an setiap jam 07.00 wib di masing-

masing kelas, setiap peserta didik wajib melaksanakan sholat 

berjamaah tepat waktu di Masjid sekolah, pemberhentian kegiatan 

belajar mengajar ketika masuk sholat fardhu baik guru maupun 

peserta didik, serta pelaksanaan semangat subuh setiap bulannya 

dimana rangkaian kegiatan dimulai dari sholat subuh berjamaah 

dilanjutkan dengan kajian subuh dan diakhiri dengan sarapan 

megono bersama. Semua kebijakan tersebut menunjukkan 

komitmen sekolah dalam menjaga nilai-nilai religius dan langkah 

positif yang memperkuat nilai-nilai agama peserta didik. 

c. Praktik Rutin 

Hidden Curriculum berupa praktik rutin yang dilakukan di 

SMK Muhammadiyah Kajen untuk meningkatkan karakter religius 

sebagai berikut: 
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Penerapan pembiasaan praktik rutin yang dilakukan oleh 

SMK Muhammadiyah Kajen diantaranya berupa penerapan 3S 

(Senyum, Salam dan Sapa) yang dilakukan ketika bertemu dengan 

guru atau teman serta staf sekolah, pada saat memasuki area 

sekolah peserta didik wajib mematikan kendaraan bermotor di 

pintu gerbang dan pada saat keluar sekolah peserta didik hanya 

diperkenankan menyalakan kendaraan dipintu gerbang sekolah, 

kegiatan infaq setiap hari, pelaksanaan sholat sunnah qobliyah dan 

ba’diyah, pelaksanaan sholat dhuha, serta adanya pembagian 

makanan gratis setiap hari Jum’at dan pemberian bantuan sosial 

kepada guru/peserta didik yang membutuhkan. Semua praktik rutin 

tersebut menanamkan nilai-nilai ibadah, solidaritas sosial, dan 

kedisiplinan. Guru memainkan peran kunci dalam memberikan 

contoh dan bimbingan, serta menghubungkan nilai-nilai agama 

dalam pembelajaran. 

2. Dampak pelaksanaan hidden curriculum dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen 

a. Nilai Ibadah 

SMK Muhammadiyah Kajen menerapkan tata tertib sekolah 

yang menekankan komitmen peserta didik untuk mengembangkan 

nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari, seperti ketaatan 

terhadap aturan berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam. Tata 

tertib ini bukan sekadar aturan fisik, melainkan juga bagian penting 
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dalam membentuk kesadaran, ketaatan, dan ketaqwaan 

berdasarkan nilai-nilai agama di lingkungan pendidikan. Selain itu, 

kebijakan sekolah, terutama melalui implementasi hidden 

curriculum yang dijalankan oleh guru Pendidikan Agama Islam, 

membawa dampak signifikan dalam meningkatkan nilai-nilai 

keagamaan dan spiritualitas peserta didik. Melalui kegiatan seperti 

semangat subuh, pembacaan Al-Qur'an, dan disiplin dalam 

menjalankan sholat, sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan 

akademis, tetapi juga membantu peserta didik membangun 

kesadaran spiritual dan moral yang kuat. Ini menunjukkan bahwa 

sekolah bukan hanya tempat untuk belajar, tetapi juga berperan 

dalam membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai 

keagamaan yang ditanamkan melalui aktivitas sehari-hari di 

lingkungan sekolah. 

b. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan 

SMK Muhammadiyah Kajen sangat fokus pada 

pembentukan kedisiplinan peserta didik. Melalui kebijakan tata 

tertib yang mencakup praktik ibadah dan aturan interaksi, serta 

kegiatan di luar kurikulum formal seperti Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) dan organisasi seperti IPM, sekolah 

ini berhasil membentuk karakter peserta didik yang disiplin, 

bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat. 

Praktik rutin sehari-hari, seperti sholat dan larangan interaksi 
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antara lawan jenis, juga menjadi pilar penting dalam membentuk 

kedisiplinan peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen. 

Keseluruhan, tata tertib, kebijakan, dan praktik rutin di sekolah ini 

memainkan peran utama dalam membentuk karakter peserta didik, 

menjadikan lingkungan ini tidak hanya tempat belajar akademis, 

tetapi juga wadah untuk pengembangan nilai-nilai akhlak dan 

kedisiplinan. 

c. Nilai Perilaku Teladan 

Penerapan hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi di 

SMK Muhammadiyah Kajen telah berperan penting dalam 

membentuk nilai-nilai keteladanan, terutama dalam tata tertib dan 

perilaku peserta didik. Pembentukan karakter yang positif bukan 

bersifat otoriter, melainkan dilakukan melalui program-program 

keagamaan dan nilai-nilai positif yang terinternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam keseluruhan, praktik-

praktik yang diterapkan di sekolah ini tidak hanya memengaruhi 

lingkungan pendidikan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, membentuk 

karakter yang lebih baik serta lebih mengenal akan nilai-nilai 

keteladanan dan ketaatan kepada Allah SWT. Keselarasan dalam 

pernyataan dari berbagai pihak menegaskan bahwa pembentukan 

karakter dan perilaku peserta didik yang mengedepankan nilai-nilai 

keteladanan merupakan aspek krusial yang terintegrasi dalam 
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kebijakan, tata tertib, dan praktik rutin di SMK Muhammadiyah 

Kajen. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengembangan kebijakan keagamaan, seperti semangat subuh, sholat 

berjamaah, dan pemberian nasi Jumat gratis, perlu diikuti dengan 

evaluasi berkala. Evaluasi ini dapat membantu identifikasi area 

peningkatan untuk memperdalam nilai-nilai agama dan dampaknya 

terhadap karakter religius peserta didik. Perluasan keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan keagamaan yang ada juga penting dalam 

memperkuat implementasi hidden curriculum. 

2. Tantangan seperti kurangnya kesadaran peserta didik terhadap kegiatan 

keagamaan dan keterbatasan sumber daya dapat diatasi dengan 

pendekatan holistik. Program-program yang menghadirkan interaksi 

lebih personal antara guru, peserta didik, dan orang tua perlu 

ditingkatkan. Diskusi kelompok, seminar, atau program mentoring 

dapat bertahap meningkatkan kesadaran peserta didik. Penggalangan 

sumber daya dari komunitas dan pihak eksternal juga mendukung untuk 

memperluas cakupan kegiatan keagamaan. 

3. Lebih menggalakkan komunikasi dan kolaborasi antara sekolah, orang 

tua, dan komunitas setempat menjadi penting. Mengadakan pertemuan 

rutin atau forum diskusi yang membahas peran orang tua dalam 
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memperkuat karakter religius anak-anak mereka dapat meningkatkan 

pengembangan nilai-nilai keagamaan. Ekspansi kerjasama dengan 

lembaga atau komunitas sejenis juga membuka peluang pengembangan 

lebih lanjut dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 
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